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ABSTRAR

LISTYA DEWI LAELA SARI. Makna Seijin shiki Dan
Manfaatnya Dalam Kehidupan Bermasyarakat di
Japang. Program Studl Bahasa dan BSastra Jepang
Fakultas Sastra Universitas Darma Persada Jakarta
% Agustus Z2005.

Tujuan penelitian @adalah ingin mengetahuwl seljfn shiks
merupakan upacars  kedewasaan  yang maszih dilakukan  hingga
sekarang. Sebagal salah satu  tahap dalam  lingkaran  hidup
manusia, sudah tentu seigir shiki memiliki makna dan berbagal
manfaat.

Selijin shiki memiliki  makna dan manfast yang sangal
mengental dsalam diri seseorang. Pelaksanaan Seijin shikd adalah
adanya pengakuan dari masyarakat sekitar dan pemerintah tentang
sudah dewasanya sesefrang yang sudah tentu memiliki lebih banyak
hak dan kewajiban terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang
lain dan pemerintah: Hamun, penyelenggaraan seitin shiki
belakangan ini sudah tidak begitu terasa lagi makna maupun
manfaatnya. Saat ini bagi para pemuda pemudi, seijin  shiky
hanyalah sebuah formalitas saija.
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BARB I
PENDARHULU2N

1.% Latar Belakang Maaalah

Negara Jepanhg telah banyak dikenal dunia sebagal
negara yang maju dan Memiliki teknologl yang herkemband
dengan sangat pesat. Hasil texnologinya yang telah
dikenal oleh banya'k negara Jlain diantaranya adalah
nesawat, handphane, rabeot, kapal danwlain-lain. Walaubun
Jepang dikat@kan s@ebagal - negara. yang telan meamiliki
teknologi modern dan 2ebagai salah satu negara Yang maiju
di dunia, Damun masyarakatnys masih memegang teguh adat
istiadat dan tradisi / nenek —moyangnya  SeCara  turun
femurun.

Menurut = Koentjaraningzat  dalam buky  Pengantar
Antropologi I, kebudayaan memiliki pengertian sebagal
“geluruh sistem gagasan, rasa, tindakan dan karya Yandg
menghasilkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat, Yang
dijadikan miliknya melalui proses belajar”. Ada Juga
pengertian kebudayaan yang lain menurut Radcliffe Brown
yaitu kebudayaan adalah seperangkat peraturan atau norma

yvang dimiliki bersama oleh para anggota masyarakat, yang



kalau dilzksanakan oleh para anggotanya, melahirkan
prilaku vyang olebh para anggotanya dipandang layak dan
dapat diterima.’

Kebudayaan tradisional Jepang terdiri dari
berbagai macam  seni yang hingga sekarang masih
dilaksanakan, antara lain senl merangkal bunga / ltikebanz
(£1+7E), seni melipat kertas / origami (#rV#E), sent

mengkerdilkan pohon [/ boasai (##),  seni bela diri /

karate (Z=F), upacata minum teh / chanoyu (ROE)dan

lain-13ain.

Disampim itu, kebudayaan tradisional Jepang Juga
terdiri dari  berbagai macam festival wang di dalamnya
terdapat upacara-up&cara. ritual. 5alah/ satunya adalah
upacara yang dilakukan oleh mnmasyarakat Jepang di dalam

tahap-tahap peralihan dalam lingkaran kehidupannya yaitu,

upacara tujuh bulanan ¢/ obi iwai (W), upacara
kelahiran / tanjou (3%}, upacara kedewasaan / seijin
shiki {(RKAR.), upacara pernikahan / kekkon shiki (FE ML),

upacara kematian / osou shiki (B,

! william A.H. Antropologi. 1988 hal. 332




Dglam peneiitian ini penulis akan membahas tentang salah
satu tahap dalam lingkaran hidup manusia Jepang yaitu
upacara kedewasaan / inisiasi / seijin shiki.

Jika dililhat dari segi sejarahnya, di  Jepang
seijin shiki memiliki sebutan vyang Dberagam vyalitw,

genpuku (SRR}, upacara pemberian mahkota / kanmuori sShiki

i’ 7}, dan upacara pemakaian topi / eboushi akan tetapl
memiliki arti vyang sama. E_ejjin shiki adalah upacara Yang
diselenggarakan coleh pemerintah untuk merayakan hari
kedewasaan bagl pemuda pemudi yang (telah atau akan

berusia 20 tahun selama tahun tersebut yaitu diantara

bulan april ¢l tahun yang lalu sampai dengan akbir bulan

maret di tahun selanjutnya.’

(’Di Jepang, usia 20 merupakan usia dimana pemuda
pemudi tersebut dinyatakan telah menjadi warga negara
dewasa yang memiliki hak untuk memilih di dalam Pemilihan
Umum {Femilu}, diperbolehkan untuk merokok, minum
alkohol, menikah tanpa persetnjuan orang tua dan memiliki
tanggung jawab atas hukum yang berlaku.’ Sedangkan bagi

yang belum memasuki usia 20 tahun, Jjika melakukan

2 http:H.i_ntarnatiunalelfcafe.ccmfjapanesaﬁiﬂElE.html[Iﬁmﬂzﬂuﬁ]
 snikitari. Urfolding Japanegse Traditior. 1696: hal. 92-93




pelanggsran  akan  dikenakan hukum  anak-anak. Mezska
dianggap dewasa bukan hanya dari segi jasmani 8aja tetapi
juga dewasa dalam hal berfikir dan bert.indaﬁ Sejak tahun
1948 seijin shikr dirayakan setiap tanggal 15 Januari dan
pada  hari tersebut dinyatakan sebagai hari libur
nasional.

Seijin shiki biasanya diselenggarakan pada pagl
hari dan bertempat @i Balzi=Balai kota ‘atau. gedung-gecung
pertemuan. Akan tetapi, « bagi pemuda pemadi yang belum
memasuki usia 20 tahun tapi akan melakukan perjalanan ke
luar Jepang untuk waktu yang lama maka ia akan dapat
menglkuti upacara ‘tersehut terlebih dahulu. Pada saat
Penyelenggaraan upacara ity pemerintah  setempat akan
hadir memberikan pidata - dan sebuah hadiah kecil untuk
mengenang hari tersebut.

Sekitar abad ke 19, PEerdydan mupacara ini berbeda
antara perayaan bagi anak laki-laki dengan anak
perempuan. Upacara seijin shiki untuk anak parempuan
yaitu dengan menghitamkan gigi, mencukur alis, dan
berpakaian selayaknya  wanita vyang telah  dewasa.’

Sedangkan pada upacara anak <aki-laki ditandai dengan

‘ Charles 3. Dunn. Bvervday Life in Traditional Japan. 19B7: hal. 166




pemberian mahkota atau  blasa  disebut dengan ebkousnl,
Sedangkan dikalangan bangsawan upacara untuk anak laki-
laki disebut dengan kanrei dan untuk wanita disebur
dengan seijov shiki (fE#&IN).° Upacara kanrei ditandai
dengan pemberian fundoushi yaitu =semacam  kain  yang
terbuat darl linen atau sejenlg katun yang diikatkan ke
pinggang, vyang Sering dipakal oleh para pegulat sumo
sekarang inl.®
Dakhulu, sSedjin  shiki hanya @ berfungsi sebagai
pemberitahuan kg@jﬂi_kelggpok_di_ clalam masyarakatnya yang
r;enyatakan seseorang  sudah diakui sat—}}::algatii manuzia dewasa
atau disebut dengan ichinen mag {—Zhﬁﬁl;:JSeperti pada
Jaman Edo, pada kalangan samurai setelah menjalani seijin
shiki, Seseorang akan mendapat nama baru yang menyatakan
bahwa 1a berasal dari kalangan samurai, dan ini merupakan
suatu pengumuman kepada masyarakat atau kelompok dari
mana SsSeseorang itu berasal. Barulah sSetelah seijin shikf
dilakukan, mereka dapat menata rambut dan pakaian seperti

orang dewasa.

* Kunie Yaznagita. Xunie Yanagitae Henshu Minsoky Gaku Jiten. 1991:
hal. 311

 http://www brigewater.adufindex3 html[28/04/2005)

" Kunic Yanagita. log. cit.




Pakalan yant dikenakan pada saat
penyelenggaraan sei}in shiki merupakan pakaian yang sudah
umum  digunakan. Untuk laki-laki pads umumnyz herpakaian
ala Barat (jas) tetapi terkadang ada yang memaial hakama
Yangd merupakan pakaian tradisicnal Jepang. Para wanita
biasanya memakali kimono (F¥) ‘yang juga merupakan pakaian

Lradisional. Pada waktu sebelum jaman Nara, pakaian vang
dikenakan pada saat PEer dyaan S84 in shiki disebut
geapukyu, yang merupakan Semacam - pakaian berupa XKimonc
yang Dberasel dari_ Cina. Dahulu, perayaanr ini hanya
diselenggarakan oleh kalangan ‘kelparga  raja dan kaum

pangsawan saja.

1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah diatas,
Permasalahan yang akan dibahas adalah:
L. Bagaimana makna seifin  siiki  dalam kehidupan
bermasyarakat di Jepang,
g Apa manfaat setelah menjalani seijin shiki dalam

kehidupan bermasyarakat di Jepang.




1.3 Ruang Lingkup

Berdasarkan permasalahan iiatas, penuliis
membstasl masalah yang akan diteliti pada makna Egl1iin
shiki dan mantaatnya dalam kehidupan bermasyarakat di

Jepang.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian” ini ingine mengetahui tentang
ma3kna  seijin’ shiki . dan - manfaatnya dalam  kehidupan

bermasyarakat di Jepang.

1.6 Metode Penelitian
Metode penelitian vyang digumakan adalah metode
kepustakaan dengan mengguoakan buku-buku dan literatur

yang berhubungan dengan penelitian tersebut.

1.7 Manfaat Panelitian

Penulis Dberharap, manfaat yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah agar kita dapat lebih mengetahui
dan memahami apa makna seijin shiki dan manfaatnya dalan
kehidupan bermasyarakat df Jepang. Selain itu agar kita

dapat mengetahui bahwa negara Jepang selain merupakan



negara Yyang maju, Juga merupakan negara yang memegang

tequh adat istiadat dan kebudayaannya.

1.8 Sistouwatika Penupliman

Bab 1, Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
permasalahan, rwang lingkup, tujuan penelitian, metode
penelitian, manfaat penalitian, dan sistematika
penulisan.

Bab II menguraikan pengertian updcara ritual lingkaran
hidup manusia pada UuUmumnyz serta tahap-tahap upacara
ritual lingkaran hidup manusia di Jepang.

Bab 111, membahas tentang pengertian dan S3ejarah seijin
shiki, penyelenggaraan seijin shiki, makna seijin shiki
dan manfaatnya dalam kehidupan bermasyarakat di Jepang,

Bab IV KESIMPULAN



